ABSTRAK

Penerapan Model Pembelajaran Diskursus Multi Representasi Pada Mata Pelajaran Figh
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 3E di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
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Dalam proses pembelajaran di kelas guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak
bisa dipisahkan antara keduanya. Seorang guru memiliki peran sebagai pemberi ilmu dan seorang
murid sebgai penerima ilmu. Dengan adanya interaksi antara guru dan murid diharapkan dapat
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian tindakan kelas ini di latar belakangi oleh
kurang maksimalnya nilai siswa kelas 3E di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar, pada mata
pelajaran Figh. Hasilnya siswa yang belum mencapai ketuntasan nilai yaitu 13 siswa dari 24 siswa
atau setara dengan 54%. Khususnya pada aspek hasil belajar sisiwa yang disebabkan karena
kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan beberapa faktor salah satunya
adalah kurangnya inovasi guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan tidak memanfaatkan
media pembelajaran, sehingga menyebabkan murid menjadi cepat bosan dan jenuh sehingga
pembelajaran kurang maksimal. Masalah tersebut diatasi dengan model pembelajaran Discoourse
Multy Repcentacy yang dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran di tambah dengan
pengetahuan serta pengulangan pelajaran yang menarik saat di praktekan.

Adapun tujuan dari penelitian ini di bagi menjadi dua: (1) untuk mengetahui apakah
penerapan model pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) dapat meningkatkan keaktifan
siswa kelas 3E di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo tahun ajaran 2024-2025 pada
materi figh. (2) untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Diskursus Multi
Representasi (DMR) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3E di Pondok Pesantren Wali
Songo Ngabar Ponorogo tahun ajaran 2024-2025 pada materi figh.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) “Classroom Action
Research” milik Kemmis dan MC Taggart yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi
dengan 2 siklus. Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti mengumpulkan data dengan
teknik observasi terstruktur, tes, wawancara, dan dokumentasi. Dan juga peneliti menganalisis data
dengan cara mencari hasil belajar dan keaktifan belajar siswa.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Implementasi model pembelajaran DMR dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Keaktifan siswa pada siklus pertama mencapai 66% dan mengalami
peningkatan pada siklus kedua yaitu mencapai 85%. 2) Implementasi model pembelajaran DMR
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus pertama siswa yang tuntas dalam belajar yaitu
sebanyak 8 siswa dari 24 siswa atau mencapai 33% dengan rata-rata nilai 5,0 dan pada siklus kedua
sebanyak 21 siswa dari 24 siswa atau mencapai 88% dengan rata-rata nilai 7,0 peningkatan yang
terjadi antara siklus pertama dan kedua adalah sebesar 55%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berharap kepada siswa agar
memperhatikan guru pada saat pembelajaran, baik menggunakan media pembelajaran maupun
model lainnya. Kepada pengajar agar mampu menerapkan model pembelajaran Diskursus Multi
Representasi (DMR) dalam pembelajaran. Dan kepada peneliti selanjutnya, agar penelitian ini dapat
menjadi referensi untuk mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dalam
pembelajaran.

Kata Kunci: Model Pembelajaran DMR, Keaktifan Siswa, Hasil Belajar, Materi Figh.



d E W fadl O Wlad) il e 481 830 & Diiscourse Multy Repcentacy o) z55¢ Gokas

YeYO0 —YY¢ wbdj\e\aﬂf\&\ﬁ\-&é\j.&pﬁ

Jly (6 ezt
I AAERARRRRES

Aaal) aleS” OMlly Sloghall Jlasl (3 93 o el Lo Tmne ¥ e L OMbally bl iy (ol Bbes iy
AL s il i) s Ladll S Y cond) W ails el OGlasl 532 e asl (O3lally (el o w50l
o I T s il JLST ) b £l O BT ol Ty S5 e o Iy dens Bl Lt
(Jolse Bhey ool Bas Aalin (3 2 Dles 5 ) s SO W etlen shen L dols Yot Jase [ Wb YE
Loladl Jag > o ) o358 odadl Ll ity Yy o 5,018 Ay b pisiy ) el S50 35y pts Lo
v & OBl delee Discourse Multy Reprecentacy odadl 35 plascal dSall dblas 5 a2 () &by
|

Discourse Multy wlsd) z398 Golas O3] o (aaS ga JoW) iopand (] g o) ia Sltal Ll

Yovo-Y.ve bl sl 5555 ple lolo Ly dgne 3 B U Ladll 2l bles e 3, O S& Repeentacy
ol s 3 OF (S& Discourse Multy Repcentacy Wad) 35 goas 08713 e Sl ga Wl L aadll s3Le (3
il Bole 3 Y YooY Y E bl alal) 55,9508 ple lelo Ll dgae 3 E SJUWI i) 2l

@ el by nS” iznd ‘Classroom Action Research” Jai) =Y o) dpb oL pisn
a3l bl o cney Al ods pisiand L apSU 6 0ly Ol Las Vg Radadd 2314 CILI plasaat,

O ed) blas Sl W (oMl el s L JsV Lol e gl sl ol Ol e L)

Jaill il a3l 3 OOl blis a3 flo DMR el £356 45 O (V: b LS 8 Sl 1ia il

Al bLas by el sl 3 055y @IS g 3 Oslatay ORI BT Ly e Lelo Iy dgme 3 W

L5 IV el e sl TAS ) SOl Bblas d Gl el 3 Olendd Jam 3gmg e 71T IRV 0l 3

T OF Wy ple Lol (g dgme 3 I Ladl] i) 35le 3 OOall il 3370 Lo DMIR wdadl) 356 deds Of (¥

sy 3 o) g (/7)) w0 Juas Wl A JsY1 0l 3 e W) OO sitay Lyl S8 s S s
oo Wy J3VI el Bmard) L (AA) <oV Jaas Wl YY o e W) OB

ol 58 el Ll cpled e ol ) e Ob MR e 2o g AR 2 5 o 5l
bore o) s 055 0F (S 2ot el & oWl s o231 Ll ol Diiscourse Multy Repeentacy
el 35Sl el 358 olasy lad

AR 33 cphad) il phad) bLis (DMIR phad! 398 s ) LS



